






2.1  Sastra dan Realitas  
Menurut Pradopo (2002: 59), karya sastra memiliki objek yang berdiri 
sendiri, terikat oleh dunia dalam kata yang diciptakan pengarang berdasarkan 
realitas sosial dan pengalaman pengarang. Hasil imajinasi dan gambaran 
pengarang terhadap gejala sosial pada lingkungan sosial pengarang muncul 
ditengah masyarakat sebagai karya sastra. Tetapi, suatu karya sastra tidak datang 
dalam suatu kekosongan budaya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karya 
sastraadapat digunakan pengarang untuk mencurahkan semua masalah realita 
sosial dalam kehidupan. Selain itu, karya sastra dapat mencerminkan reaksi suatu 
individu di sekitar lingkungannya.  
Selanjutnya Wijakangka (2008: 190), menerangkan bahwa fungsi sosial 
sastra, mengkaji tentang sampai berapa jauh nilai sastra berkaitan dengan nilai 
sosial dan sampai berapa jauh nilai sastra dipengaruhi nilai sosial. Maksudnya 
adalah bagaimana suatu karya sastra tersebut berkaitan dengan penilaian 
masyarakat penikmat sastra itu sendiri. Penilaian tersebut bisa berupa baik atau 
buruknya suatu cipta sastra. Apakah ada pengaruh negatif atau positif terhadap 
masyarakat yang menilai. Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, 
dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Novel dibagi atas dua komponen unsur yang tak dapat dipisahkan satu sama 




masing-masing dan memiliki hubungan untuk menentukan kesatuan makna. Menurut 
Nurgiyantoro (2010: 23), unsur intrinsik merupakan unsur pembangun karya sastra 
yang berasal dari dalam teks. Unsur intrinsik menjadikan karya sastra menjadi lebih 
hidup dan berperan dalam mengembangkan cerita. Adapun macam unsur intrinsik 
meliputi rangkaian jalan cerita, tema, latar, penokohan, dan lain-lain. 
Suatu tokoh akan menduduki kedudukan yang penting karena dianggap 
sebagaii penyampaii pesan suatu cerita atau pesannmoral yang ingin ditunjukkan 
oleh pengarang kepada penikmat karya sastra. Menurut Aminuddin (2011: 79), 
pemeran utama adalah seseorang yang sering diceritakan dalam novel. 
Sedangkannpemeran figuran atau tambahan adalah pemeran yang dihadirkan 
hanya sekali atau beberapa kali bahkan relatif pendek dalam cerita hanya sebagai 
pelengkap saja.  
Selanjutnya menurut Endaswara (2011: 15), pengarang tidak sembarangan 
dalam menciptakan tokoh-tokoh dalam karyanya. Setiap tokoh mempunyai 
peranan yang penting seperti halnya tokoh utama. Pembaca atau penikmat karya 
sastra tertarik mengikuti alur cerita karena eksistensi tokoh utama. Bahkan 
masyarakat pembaca dapat membayangkan dirinya sendiri lewat tokoh-tokoh 
yang dihadirkan dalam sebuah cerita.  
Gambaran suatu watak tokoh dapat dilakukan dengan dua cara yakni, cara 
pemaparan dan cara dramatis. Cara menggambarkan pemaparan dapat dikatakan 
bila seorang pengarang menerangkan langsung sifat dan watak tersebut, meliputi 
sifat jasmani maupun rohani. Sebaliknya, suatu cara dapat dikatakan 




watak tokoh, tapi hanya memberi penggambaran atas perlakuan atau gerak pada 
tiap tokoh, (Wijkangka, 2008: 193). Tokoh sangat penting dalam novel karena 
tanpa adanya tokoh, novel tidak bisa menggambarkan apapun. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karya sastra tercipta 
berdasarkan kenyataan yang sedang atau telah terjadi di lingkungan masyarakat. 
Dengan terciptanya karya sastra, diharapkan masyarakat dapat memahami dan 
memanfaatkan karya sastra sesuai dengan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. 
Pada saat menciptakan tokoh cerita, baiknya pengarang  memikirkan peranan 
yang sesuai dengan watak tokoh agar penikmat karya sastra tertarik untuk 
mengikuti alur cerita. Munculnya beberapa tokoh dengan masing-masing watak 
dan karakter, maka akan menimbulkan beberapa konflik cerita sehingga penikmat 
karya sastra dapat membedakan tokoh yang patut untuk dijadikan teladan. 
Tokoh utama yakni Mamak Nur memiliki peran penting dalam alur cerita. 
Mamak Nur sebagai pendominasi mempunyai kekuasaan karena ia merupakan 
masyarakat asli tanah Jayapura dan memiliki kekayaan yang tidak dimiliki 
masyarakat lainnya. Tak hanya Mamak Nur yang dihormati oleh warga sekitar 
wilayah kampong nelayan, ada juga Bapak Nur selaku suami Mamak Nur, dan 
Muklis sebagai anak Mamak Nur yang. Adanya pendatang baru yang memasuki 
wilayah tanah Jayapura membuat Mamak Nur merasa terganggu. Salah satu 
pendatang adalah keluarga Umar yang berasal dari tanah Bugis berniat untuk 
mengadu nasib ke tanah Jayapura. Keluarga Umar bukan termasuk keluarga yang 
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari bahkan tergolong keluarga miskin. 




pendominasi yakni Mamak Nur. Mamak Nur memanfaatkan situasi ini untuk 
mendapat kekuasaan yang ia inginkan. Bahkan, Mamak Nur memperlakukan 
masyarakat miskin secara semena-mena karena Mamak Nur memiliki kekuasaan 
yang tidak didapatkan oleh masyarakat lain. 
Latar tempat pada novel ini terletak di Kota Papua, Irian Jaya dan 
menampilkan keberagaman suku dan budaya masyarakat Indoneisa pada tahun 
1979-an. Sejak diputuskan oleh PBB untuk bergabung dengan NKRI, terutama 
kota Jayapura, memperbaiki segala infrastruktur dan tatanan letak kotanya. 
Namun sayang, segala bentuk fasilitas tersebut tidak dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh penduduk sekitar dikarenakan pembangunan yang tidak tepat waktu dan 
tempat yang tidak semestinya. Salah satunya, sekolah dibangun di wilayah yang 
penduduknya gemar berpindah-pindah mengikuti pergerakan makan mereka. 
Akibatnya, sekolah menjadi terbengkalai sehingga sekolah yang dimaksudkan 
untuk membuat penduduk pandai membaca, menulis dan berhitung menjadi 
bangunan kosong dan penuh akar-akar pohon.  
 
2.2 Sosiologi Sastra 
Menurut Muslimin (2011: 132), konsep sosiologi sastra berakar dari latar 
belakang historis dua gejala yaitu masyarakat dan sastra, karya sastra ada dalam 
masyarakat, dengan kata lain, tidak ada karya sastra tanpa masyarakat. Sosiologi 
sastra, meskipun belum menemukan pola analisis yang dianggap memuaskan, 
mulai memperhatikan karya seni sebagai bagian yang integral dari masyarakat. 
Tujuannya jelas untuk memberikan kualitas yang proposional bagi kedua gejala 




SastraAmenyajikan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri sebagian 
besar terdiri dari kenyataan sosial. Dalam pengertian ini kehidupan mencakup 
hubungan antar masyarakat dengan orang-orang, antar manusia, dan antar 
peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Maka ukuran dasar utama dalam 
karya sastra yakni suatu kebenaran penggambarannyang akan digambarkan 
pengarang, (Muslimin, 2011: 132). Sebuah karya sastra dapat dikaji dengan 
menghubungkannya dengan sosiologi. Meskipun antara sastra dengan sosiologi 
adalah dua bidang ilmu yang berbeda, tetapi mampu menjadi bidang ilmu baru 
yaitu sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah suatu telaah yang objektif dan 
ilmiah tentang manusia dalam masyarakat dan tentang sosial dan proses sosial. 
Kenyataan bahwankekuasaan, kekerasan, atau hal-hal yang berkaitan 
dengan kenyataan sosial telah mencerminkan perjalanannkehidupan sosial. 
Adanya stratifikasi sosial akan menimbulkan pendominasian yang dilakukan oleh 
suatu individu ataupun golongan lain yang dilakukan secara terpaksa, bahkan ada 
juga yang diterima secara lapang dada sebagai bentuk dominasi sosial. Menurut 
Simon (2004: 56), pendominasi yang menguasai suatu daerah akan menggunakan 
kekerasan untuk menjalankan kepempimpinan. Kekuasaan konsep teoritik 
terbentuk dalam kepemimpinan moral suatu hal kenyataan sosial antara golongan 
pendominasi dengan golongan yang didominasi.  
Sosiologi merupakan perkembangan dari pendekatan suatu tiruan atau 
perilaku yang memahami karya sastra dan berhubungan dengan ralitas aspek 
sosial kemasyarakatan. Masalah sosial yang muncul dalam masyarakat bersifat 




Seperti halnya kekuasaan, dengan mekanisme penguasaan maka kelas dominan 
akan melakukan penguasaan pada kelas bawah menggunakan ideologi. 
Masyarakat kelas dominan akan merekayasa kesadaran masyarakat kelas bawah 
sehingga tanpa disadari mereka suka rela dan mendukung kekuasaan yang 
dilakukan oleh kelas dominan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa sosiologi sastra hadir 
dari dua aspek, yakni masyarakat dan sastra yang mencakup gambaran kehidupan 
masyarakat berdasarkan kenyataan sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 
beberapa masalah sosial yang menarik untuk dijadikan topik bahasan pembuatan 
karya sastra. Seperti pada penelitian ini yang akan membahas seputar kekuasaan 
atau pendominasian yang dilakukan oleh tokoh utama mengakibatkan kemiskinan 
dan berakhir dengan kawin paksa pada tokoh lain. Tindakan kawin paksa tersebut 
dikarenakan adanya keinginan untuk memiliki posisi lebih tinggi dari posisi 
sebelumnya.  
 
2.3 Dominasi  
Menurut Soekanto dan Sulistyowati (2013: 227), dominasi adalah suatu 
tindakan dalam hal mempengaruhiikelompok terdominasi untuk menyetujui 
segala perintah pemegang kekuasaan atau kelompok pendominasi. Dominasi bisa 
disebut dengan kekuasaan, mempunyai peranan penting yang dapat menentukan 
nasib berjuta-juta manusia. Ahli sosiologii menyatakan bahwa 
kekuasaannmerupakan bagian penting di dalam kehidupan bermasyarakat. Ukuran 
perilaku baik atau tidaknya individu dapat ditelaah dengan tujuannya yang sudah 




tetap tidak dapat terbagi secara menyeluruh kepada anggota masyarakat. 
Sebaliknya, dengan adanya kekuasaan yang tidak merata, maka akan 
menimbulkan inti dari kekuasaan itu sendiri, yakni kemampuannpendominasi 
dalam mempengaruhii pihak terdominasi untuk mengamini segala perintah 
pendominasi.  
 Karena memerlukan pengakuan masyarakat, maka di dalam kelompok yang 
kecil dan yang susunannya bersahaja, pada umumnya kekuasaan yang dipegang 
oleh seseorang atau kelompok orang meliputi bermacam-macam bidang. 
Kekuasaan itu lambat laun diidentifikasikan dengan orang yang memegangnya. 
Contoh yang demikian itu dalam masyarakat Indonesia pada umumnya terdapat 
pada masyarakat-masyarakat hukum adat misalnya desa yang letaknya terpencil, 
di mana kekuasaan pemerintahan, ekonomi, dan sosial dipercayakan kepada 
masyarakat hukum adat tersebut untuk seumur hidup. 
 Sifat hubungan dalam sebuah kekuasaan biasanya tidak seimbang, antara 
pihak penguasa dengan pihak lain. Pihak penguasa memiliki kekuasaan yang lebih 
besar daripada pihak lain. Kondisi ini dapat menunjukkan adanya ragam 
kekuasaan di dalam masyarakat. Kekuasaan yang besar secara tidak langsung 
akan mendominasi terhadap kekuasaan yang kecil, Martin (dalam Baryadi, 2012: 
19). Kekuasaan menjadi sebuah kondisi proses di mana kelas dominan tidak 
hanya mengatur, namun juga mengarahkan masyarakat melalui pemaksaan 
kepemimpinan moral dan intelektual. 
 Menurut Bourdieuu(dalam Gartman, 2002: 255), analisis terhadap sastra 




eksternal dan harus mempertimbangkan kondisi-kondisi sosial. Arena sastra 
merupakan suatu kompleksitas yang di dalamnya terkandung serangkaian praktik 
pertentangan, persaingan, dan kontrol yang melibatkan seseorang. Relasi kekuatan 
yang sudah ada melibatkan seluruh kekuatannya yang telah ia peroleh dari 
pergulatan sebelumnya lewat strategi-strategi yang orientasinya bergantung pada 
posisi masing-masing relasi kekuatan atau pendominasi. Seperti halnya pada suatu 
cerita fiksi yang dibuat oleh penulis. Terkadang cerita-cerita fiksi tersebut berlatar 
belakang suatu kejadian nyata yang pernah dialami oleh seseorang atau bahkan 
dialami secara langsung oleh sang penulis sendiri. 
  Selanjutnya menurut Falah (2017: 102), konsep karya sastra adalah ide 
atau gagasan yanggdiyakini masyarakattbersangkutan dengan bentuk-bentuk 
kegiatan materil masyarakat. Kemudian karya sastra akan digolongkan sebagai 
sistem produksiiideologiistratifikasi sosial. Perilaku ini dilakukan secara paksa 
oleh golongan pendominasi kepada golongan terdominasi. Latar belakang pihak 
yang mendominasi dapat menjadi alasan karena dalam kehidupan masyarakat 
sejak masa lalu hingga masa kini sudah terdapat yang namanya strata atau 
tingkatan masyarakat.  
 Anggota kelompok kelas atas atau berstatus tinggi akan selalu 
mempertahankan kekuasaan mereka dengan tetap mempertahankan sikap sebagai 
kelompok favorit. Tindakan seperti ini sangat membantu mereka untuk 
menegakkan status dan kekuasaan demi mendapatkan keuntungan sosial maupun 
ekonomi. Menurut Pratto (dalam Liliweri, 2018 :488), anggota kelompok kelas 




dari kelompok berstatus tinggi. Semua tindakan kelompok bahawahan ini sebagai 
bentuk pertahanan akses terhadap kelompok dominan. 
 Sebagaimana menurut Scott (dalam Santoso, 2001: 89), kekuasaan tidak 
selamanya berjalan lancar karena dalam masyarakat pasti ada orang yang tidak 
setuju atau melakukan perlawanan, baik secara terbuka atau terselubung, terhadap 
kekuasaan. Baryadi (2012: 22), berpendapat bahwa praktik dalam kekuasaan 
dibagi menjadi tiga jenis yaitu kekuasaan apresiatif (penghargaan), kekuasaan 
koersif (tekanan), dan kekuasaan persuasif (pengaruh). Penelitian ini merupakan 
studi awal penemuan tiga teori bentuk kekuasaan yang ada pada novel Gadis 
Pesisir karya Nunuk Y. Kusmiana yaitu sebagai berikut.  
 
2.3.1 Kekuasaan Apresiatif  
Manifestasi kekuasaan adalah adanya individu atau suatu kelompok yang 
menghargai, menghormati, serta menghasihi kelompok lain. Individu lain yang 
berperilaku sejalan dengan perintah pihak pendominasi yang bertujuan untuk 
memuaskan segala pihak. Maksudnya, pihak tertentu akan menemukan kecocokan 
dengan pihak yang bersangkutan. Pada umumnya, kekuasaan sudah ada sejak dulu 
dalam benak individu maupun golongan tertentu. Biasanya perilaku yang tepat 
dimulaiioleh pihak pendominasi, dan apabilaaperilaku tersebut menimbulkan 
suatu respon positif dari pihak individu maupun golongan terdominasi maka 
kekuasaan akan berjalan lancar dan tertata. Kekuasaan penghargaan atau 
kekuasaan apresiatif ditandai dengan pentingnya menghargai orang lain, 




 Sebagaimana menurut Wijangkaka (2008: 195-196), suatu pematuhan yang 
ingin diraih berdasar kesanggupan untuk membagi imbalan akan dinilai bawahan 
suatu hal yang sangat berarti. Di lingkup ini, kepatuhan seseorang dihargai dengan 
suatu imbalan. Imbalan tersebut dipandang sebagai suatu yang berharga di mata 
bawahan. Lingkup kekuasaan seperti ini memiliki hubungan timbal balik. 
Pemimpin atau penguasa memberikan imbilan jika bawahan sukses atau mau 
melakukan apa yang diinginkan pemimpin. Kekuasaan ini didasarkan atas 
pemberian harapan, pujian, penghargan atau pendapatan bagi terpenuhinya 
permintaan seorang pemimpin terhadap bawahannya. 
Sejalan menurut Albrecht (dalam Ratna 2003: 82-83), karya sastra sebagai 
fakta sosial memiliki ciri-ciri ekspresif dan kreatif yang dianggap memiliki 
persamaan dalam hubungannya dengan gejala-gejala sosial yang lain. Nilai-nilai 
estetis yang terkandung dalam karya satra bergantung kepada hubungan-hubungan 
sosial yang terjadi. Nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra merupakan 
hasil pemahaman terhadap nilai-nilai yang ada dalam masyarakatnya. Karya sastra 
merupakan cara komunikasi antar person, aparatus interaksi sosial, yang 
keberadaannya mesti dinilai melalui sistem antarhubungan peranan. 
 
2.3.2 Kekuasaan Koersif   
Diwujudkan oleh individu suatu kelompok melalui cara yang memaksa 
individu atau kelompok tertentu untuk patuh terhadap kehendaknya. Kepatuhan 
tersebut dilaksanakan melalui ancaman, tekanan, peringatan, hukuman atau 
dengan cara lain yang bersifat menimbulkan ketakutan bagi pihak yang 




juga bisa diartikan sebagai rasa takut. Rasa takut itu sendiri adalah perasaannyang 
akan merugikan diri sendiri dikarenakan individu atau kelompok secara terpaksa 
menuruti perintah orang lain. Seseorang yang memiliki perasaan takut akan 
melakukan segala perintah pendominasi dikarenakan agar terhindar dari segala 
perbuatan yang nantinya akan menyusahkan dirinya sendiri. Perasaan 
takuttmerupakan gejala universal yanghterdapat dimana saja, bahkan biasanya 
digunakan dengan baik dalam masyarakat yang mempuanyai kekuasaan.  
Kekuasaan ini adalah suatu perihal kekuatan untuk mengharuskan orang lain 
untuk mengerjakan sesuatu yang melawan kemauan mereka. Agar orang lain 
merasa takut, dari sisi pemegang kekuasaan ia mempunyai kekuasaan untuk 
memaksa orang lain menuruti segala perintahnya. Pada uraian ini, penguasa 
memperoleh kepatuhan dari bawahanya dengan cara memakasa. Kepatuhan secara 
memaksa tersebut, diperoleh dari rasa takut yang dirasakan bawahanya. Kekuatan 
pemaksaan ini merupakan pemegang kendali semua ruang lingkup kekuasaan 
yang ada. Jadi, kekuasaan paksaan adalah kekuasaan tertinggi di antara kekuasaan 
yang ada. 
Dalam lingkup kekuasaan paksaan, penguasa berusaha membuat bawahanya 
patuh meski dalam keadaan terpaksa. Para penguasa tidak menghiraukan kondisi 
lahir mapun batin bawahanya. Yang diinginkan penguasa hanya kepatuhan yang 
ditunjukkan para bawahanya terhadap tujuan-tujuan yang akan dijalankan 
penguasa. Menurut Basrowi (2005: 118), paksaan dapat berupa rasa takut, baik 
secara fisik, seperti dipukuli, ditangkap, dipenjara atau dibunuh. Rasa takut 




dasarnya kekuasaan paksaan ini tidak sepatutnya untuk dipatuhi dan bisa di 
tentang. Akan tetapi, kepatuhan para bawahan memiliki rasa ketergantung 
terhadap pemegang kekuasaan. Sehingga alasan kepatuhan berupa rasa takut baik 
secara fisik maupun nonfisik tersebut muncul. 
 
2.3.3 Kekuasaan Persuasif 
 Menurut Marianti (2011: 46), jenis kekuasaan persuasif merupakan 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi perilaku orang lain, sehingga orang 
tersebut akan berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh seseorang yang 
memiliki kekuasaan. Seseorang hanya akan dapat memilki kekuasaan atas diri 
orang lain, apabila ia dapat mengendalikan sesuatu yang diinginkan oleh orang 
lain tersebut. Kekuasaan jenis persuasif lebih memfokuskan pada taktik untuk 
mendapat kesepakatan. Seseorang dapat meningkatkan kekuasaannya dengan 
memiliki segala sesuatu yang dibutuhkan orang lain, dimana ia sendiri yang 
mengendalikannya, sehingga membuat mereka semakin bergantung kepadanya, 
dan ia akan memiliki semakin besar kekuasaan atas mereka. 
 Kekuasaan dengan cara mempengaruhi orang lain dapat berupa 
mengucapkan kata-kata manis, hal ini terjadi apabila seseorang mempengaruhi 
orang lain dengan menggunakan kata-kata yang membahagiakan. Contohnya 
sepeti memberi pujian, atau sikap bersahabat dalam memohon sesuatu. Biasanya 
seseorang akan lebih cepat menerima dan patuh kepada orang yang mengandalkan 






2.4  Faktor Penyebab Dominasi  
Kekuasaannmemiliki berbagai jenis bentuk dan faktor. Sumber kekuasaan 
dapat dilihat dari hak milik harta benda maupun kedudukan individu. Realitanya, 
di tengah-tengah masyarakat yang berstatus sebagai warga,apasti ada yang 
berstatus sebagai pemimpin, walaupun di dalam hukummia bukan pemilik 
kekuasaan paling tinggi. Menurut Kahn (dalam Soekanto dan Sulistyowati, 2013: 
231), gejala lainnya yang juga tampak ialah rasa kurang puas kepada orang yang 
diperintah, memiliki pengaruh kepada kebijaksanaan yang penguasa jalankan. 
Kelompok berkuasa harus didukung oleh masyarakat agar kekuasaannya bertahan. 
Maka dari itu, kelompok penguasa akan berusaha untuk memberikan kekuasaan 
kepada masyarakat supaya kekuasaannya bisa diterima oleh masyarakat. 
Penyebab dominasi yakni meliputi ranah relasi ekonomi, sosial dan budaya, Lash 
(dalam Kamahi, 2017: 128). Pada novel Gadis Pesisir karya Nunuk Y. Kusmiana 
terdapat hasil dari faktor penyebab dominasi sebagai berikut.  
 
2.4.1 Status Sosial  
Kedudukan atau bisa disebut dengan status didefinisikan posisi atau tempat 
seseorang di dalam suatu lingkungan atau kelompok sosial. Status sosial ialah 
suatu posisi seseorang dalam lingkungan masyarakat yang memiliki relasi dengan 
orang lain, dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat, prestasinya, hak serta 
kewajibannya, Warren (dalam Soekanto dan Sulistyowati, 2013: 210). Dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki kedudukan akan ikut sertaadi dalam 
menyusun polaakehidupan bermasyarakat. Gagasan tersebut mengemukakan 




Menurut Suyanto (2004: 156), kedudukan atau status sering kali dibedakan 
dengan kedudukan sosial. Kedudukan adalah sebagai tempat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang lain dalam kelompok 
tersebut, atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan kelompok-kelompok 
lain di dalam kelompok yang lebih besar lagi. Sedangkan kedudukan sosial adalah 
tempat seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain, 
dalam arti kewajibannya. Dengan demikian kedudukan sosial tidaklah semata-
mata merupakan kumpulan kedudukan-kedudukan seseorang dalam kelompok 
yang berbeda, tapi kedudukan sosial tersebut mempengaruhi kedudukan orang 
tadi dalam kelompok sosial yang berbeda. Namun, untuk mendapatkan pengertian 
yang mudah kedua istilah tersebut akan digunakan dalam pengertian yang sama, 
yaitu kedudukan atau status. 
Menurut Nurgiyantoro (2015: 233), latar sosial merupakan hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat yang mencakup 
berbagai masalah dengan lingkup yang cukup kompleks, dapat berupa kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi di dalam keseharian kehidupan bermasyarakat yang 
meliputi adat istiadat, keyakinan, tradisi, dan lain sebagainya. Latar sosial dapat 
mepertajam pengambaran kehidupan sosial masyarakat setempat. 
 
2.4.2  Ekonomi   
Menurut Ghofur (2010: 74), peran sebuah sistem ekonomi dalam 
menggerakan perekonomian masyarakat sangat terikat oleh hubungan dari 
keberadaan sebuah sistem ekonomi dengan sistem sosial, sistem alam dan sistem 




ekonomi disusun, dikawal, dan dilaksanakan, merupakan bagian dari sistem sosial 
yang antara keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Ironisnya 
perkembangan ekonomi sering dipisahkan dan mengabaikan perkembangan 
sistem sosial, sehingga kebijakan ekonomi yang dihasilkan menjadi tidak realitas 
dan relevan dalam memecahkan permasalahan di masyarakat. 
Siapa saja yang mempunyai kekayaannterbanyak akan masuk ke dalam 
golongan paling atas. Kekayaannitu bisa dilihattdari harta benda dan cara 
kebiasaan dalam menjalani kehidupan bersosial. Menurut Itang (2016: 211), 
pandangan masyarakat mengenai kekayaan selama ini hanya bertitik pada materi 
secara lahiriyah, namun secara etimologi kaya berarti kuat dan mampu. 
Sedangkan secara terminologi kaya yaitu mampu dalam memenuhi kehidupan 
sehari-hari baik lahir maupun batin. Jadi makna kekayaan tersebut lebih menitik 
beratkan kepada kekayaan batin atau hati.  
Selanjutnya menurut Rosydi (2009: 35), adanya kekayaan melimpah maka 
kebutuhan akan tercukupi, sehingga semakin banyak kekayaan individu maka 
akan semakin besar juga kemampuannuntuk mencukupi kebutuhannya. Tujuan 
hidup seseorang sangatlah banyak, tetapi seseorang tentunya ingin mempunyai 
pendapatan lebih untuk memenuhi segala keinginannya. Karena semakin besar 
pendapatan yang dimiliki seseorang, maka semakin luas pula kesempatan dalam 
memenui segala kebutuhan bahkan keinginannya.  
 
2.4.3 Budaya 
 Sebagaimana pendapat Rosana (2017: 20), kebudayaan dapat diartikan 




diartikan sebagai hasil karya dan cipta rasa manusia berupa pikiran, gagasan, 
norma, dan aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Kebudayaan 
dimiliki oleh masyarakat. Berbagai kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 
anggota-anggotanya baik kekuatan alam maupun kekuatan lainnya di dalam 
masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. Kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat di atas, untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang 
bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar karena 
kemampuan manusia terbatas, dan dengan demikian kemampuan kebudayaan 
yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas dalam memenuhi segala 
kebutuhannya. 
 Begitupula menurut Rosana (2017: 21), kebudayaan berfungsi mengatur 
agar manusia memahami bagaimana manusia harus bertingkah laku, berbuat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di masyarakat, sehingga segala ketentuan di 
dalam masyarakat diharapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh masyarakat yang bertempat tinggal di lingkungan tersebut. Masyarakat pun 
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Kebudayaan 
juga berisi norma-norma sosial, yakni berisi sanksi-sanksi atau hukuman-
hukuman yang dijatuhkan oleh golongan bilamana peraturan yang dianggap baik 
untuk menjaga keutuhan dan keselamatan masyarakat dilanggar. Norma itu 
berupa kebiasaan-kebiasaan hidup, adat istiadat, dan kebiasaan.  
 Sejalan menurut (Soekanto, 2013: 159), pola perilaku merupakan cara 
masyarakat bertindak atau berkelakuan yang sama dan harus diikuti oleh semua 




oleh kebudayaan masyarakatnya. Kaidah kebudayaan berarti pengaturan tentang 
tingkah laku atau tindakan yang harus dilakukan dalam suatu keadaan tertentu. 
Berlakunya kaidah dalam suatu kelompok manusia bergantung pada kekuatan 
kaidah tersebut sebagai petunjuk tentang bagaimana seseorang harus berperilaku. 
 Adat istiadat mempunyai hukum bernama hukum adat. Peraturan adat 
istiadat bertujuan membawa suatu keserasian dan memerhatikan hal-hal yang 
bersangkut paut dengan keadaan lahiriah maupun batiniah manusia. Peraturan 
atau hukum adat dibuat oleh pihak yang diberi wewenang atau seseorang yang 
dipercaya, Soekanto (2013: 157-158). Terkadang, hal ini sering kali bersifat kaku 
dan biasanya kurang dapat mengikuti kepesatan perkembangan dan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat.  
 
2.5 Dampak Dominasi 
 Menurut Simanjuntak (2005: 59), pada umumnya apabila dominasi sosial 
dilaksanakan baik secara terbuka maupun tertutup, baik secara paksaan fisik 
maupun paksaan ideologi, dampaknya sangat negatif. Terutama akan mengganggu 
keharmonisan kehidupan sosial di masyarakat. Dampak negatif itu misalnya 
terjadi konflik antara kelompok penguasa dengan kelompok yang merasa 
terdominasi. Bisa jadi masalah ini menimbulkan ketidakadilan. Karena adanya 
perasaan lebih istimewa, kemudian timbul keinginan perlakuan yang lebih 
istimewa pula, selain itu menginginkan adanya pendapatan yang lebih, atau 
jabatan yang lebih tinggi.  
Menurut Haryatmoko (2010: 5), dampak negatif dari dominasi 




kekerasan. Ketidakadilan, diskriminasi, dan kekerasan selalu mengakibatkan 
korban. Korban tersebut adalah seseorang, kelompok etnis, ataupun kelas sosial. 
Berbagai macam bentuk dominasi seperti bentuk fisik, ekonomi, politik, sosial, 
budaya atau simbolik. 
Apabila perintah pendominasi tidak dilaksanakan, maka pihak yang 
terdominasi akan mendapat perlakuan berupa paksaan secara fisik seperti pukulan, 
ditangkap bahkan bisa pula dibunuh. Rasa non fisik seperti dikucilkan dalam 
lingkungan masyarakat dan diintimidasi.  Pada umumnya pendominasian seperti 
ini bisa saja tidak dipatuhi dan bisa ditentang. Tetapi, alasan kepatuhan para pihak 
terdominasi memiliki rasa ketergantungan terhadap pihak pendominasi. Sehingga 
menimbulkan rasa kepatuhan berupa perlakuan secara fisik maupun non fisik. Hal 
ini akan memunculkan dampak positif dan dampak negatif yang dijelaskan 
sebagai berikut.  
 
2.5.1 Dampak Positif 
 Menurut Marianti (2011: 50-51), kekuasaan merupakan kemampuan atau 
potensi yang tidak akan terjadi jika tidak digunakan dan dimiliki oleh orang yang 
memilikinya. Seseorang hanya akan dapat memiliki kekuasaan atas diri orang 
lain, jika ia dapat mengendalikan sesuatu yang diinginkan orang tersebut. Aspek 
yang paling menentukan besar kecilnya kekuasaan adalah tingkat ketergantungan. 
Seseorang dapat meningkatkan kekuasaannya dengan memiliki segala sesuatu 
yang dibutuhkan orang lain, dimana ia sendiri yang mengendalikannya, sehingga 
membuat mereka bergantung kepadanya, dan ia akan memiliki semakin besar 




 Kepercayaan menunjukkan bahwa seseorang dapat diandalkan, terlebih 
lagi apabila ia memiliki kekuasaan penuh. Hal ini dapat ditandai dengan orang 
yang memiliki rasa tanggung jawab atas kekuasaan yang ia peroleh seperti 
menepati perkataannya. Pada suatu wilayah biasanya seseorang akan tunduk 
kepada orang yang memiliki kekuasaan karena seseorang tersebut takut apabila 
diancam dan dikucilkan sehingga ia harus menyetujui segala keputusan orang 
yang berkuasa. Kekuasaan juga dapat dimiliki seseorang karena ia memiliki 
informasi-informasi atau segala permasalahan penting mengenai orang lain, dan 
mempunyai pengaruh sangat besar terhadap orang tersebut, (Marianti 2011 :51). 
 
2.5.2 Dampak Negatif 
 Menurut Endaswara (2008: 179-180), perilaku dalam karya sastra 
merupakan gejolak jiwa manusia. Hal ini ditandai dengan peristiwa kejiwaan 
seperti menggerutu, meratap, melamun, menangis bahkan histeris untuk berupaya 
menghindari kenyataan. Emosi tokoh dalam karya sastra tidak berbeda jauh 
dengan emosi yang dialami manusia pada kenyataan kehidupan. Karena dalam 
penciptanya, karya sastra merupakan bentuk emosi jiwa dari pengarang sehingga 
muncul pola pikir sedemikian rupa.  
 Sejalan dengan pendapat Febriana (2016: 74), akibatnya akan muncul upaya 
pelampiasan pada objek lain dan rasa bersalah karena telah melakukan hal yang 
salah. Kesalahan ini terkadang membuat seseorang menghukum atas dirinya atas 
apa yang terjadi. Emosi tersebut ditandai dengan rendah diri, ketakutan, 
kesedihan, dan iri hati. Hal ini menyebabkan muculnya hasrat untuk 




berisiko tekena gangguan kepribadian. Rendahnya harga diri juga akan 
mengakibatkan kecemasan sosial. Orang yang memiliki harga diri yang rendah 
maka akan memiliki perasaan takut gagal ketika terlibat dalam hubungan sosial.  
 
